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ABSTRACT 

Penggunaan dokumen berbasis digital dalam mata pelajaran kelas 10 
menjadi inovasi yang mendukung efektivitas proses pembelajaran, 
terutama dalam analisis hasil evaluasi akademik siswa, di mana 
program aplikasi Anates berperan sebagai alat bantu yang mampu 
mengolah data evaluasi secara akurat dan efisien, memberikan hasil 
analisis yang mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta 
daya pembeda butir soal, sehingga mempermudah guru dalam 
mengevaluasi kualitas pembelajaran dan menyusun rencana 
pengajaran yang lebih terarah, inovatif, serta sesuai dengan 
kebutuhan siswa dalam era digital yang terus berkembang. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang serba cepat ini, kebutuhan akan inovasi dalam dunia 

pendidikan semakin mendesak. Salah satu tantangan utama adalah menciptakan alat 

evaluasi yang tidak hanya mengukur pengetahuan dasar, tetapi juga keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS). Soal berbasis HOTS 

dirancang untuk mendorong siswa berpikir kritis, kreatif, dan analitis, sehingga 

mampu menghadapi tantangan kehidupan nyata dengan lebih baik. Dalam konteks ini, 

penggunaan teknologi digital menjadi solusi yang menjanjikan untuk mendukung 

pengembangan dan analisis soal HOTS secara efektif.  

Penerapan teknologi dalam pengelolaan soal HOTS membuka peluang bagi guru 

dan pendidik untuk menghasilkan evaluasi yang lebih akurat dan efisien. Salah satu 

aplikasi yang telah banyak digunakan adalah Anates, sebuah perangkat lunak analisis 

soal yang dirancang untuk membantu pendidik mengevaluasi validitas dan reliabilitas 

soal. Dengan fitur-fitur berbasis digital yang dimilikinya, Anates memungkinkan 

pendidik untuk menganalisis data soal secara cepat dan mendalam, sehingga 

mempercepat proses pengambilan keputusan terkait perbaikan kualitas soal.  
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Peningkatan kompetensi siswa dalam berpikir kritis tidak dapat dipisahkan dari 

peran guru dalam merancang soal yang relevan dan menantang. Namun, menyusun 

soal HOTS sering kali menjadi tantangan tersendiri karena membutuhkan keahlian 

khusus, termasuk dalam menganalisis tingkat kesulitan, daya pembeda, dan efektivitas 

soal. Aplikasi seperti Anates hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan 

menyediakan alat bantu analisis yang mudah digunakan, sehingga guru dapat lebih 

fokus pada pengembangan konten soal yang bermutu.  

Digitalisasi dokumen berbasis Anates juga memberikan keuntungan dalam 

pengelolaan data evaluasi. Semua hasil analisis soal dapat diakses dan disimpan dalam 

format digital, yang mempermudah kolaborasi antarpendidik, pelaporan hasil evaluasi, 

hingga pengembangan basis data soal yang berkelanjutan. Proses ini tidak hanya 

menghemat waktu tetapi juga memastikan data yang dihasilkan lebih akurat dan 

terorganisir dengan baik.  

Dengan demikian, integrasi soal HOTS berbasis digital menggunakan aplikasi 

seperti Anates adalah langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era 

modern. Artikel ini akan membahas lebih lanjut tentang bagaimana Anates dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan soal yang sesuai dengan standar 

HOTS, sekaligus memberikan wawasan tentang pentingnya transformasi digital dalam 

dunia pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif. Fokus dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan kualitas soal HOTS 

yang diujikan pada  siswa/siswi SMK jurusan Akuntansi melalui Google form, dimana 

hal tersebut menggunakan pendekatan teori tes klasik. Subjek penelitian ini terdiri dari 

20 siswa/siswi dan objek penelitian adalah 15 soal HOTS yang dibuat oleh Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Data yang digunakan 

mencakup soal HOTS serta kunci jawaban siswa/siswi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah melalui Googleform.  

Metode analisis soal dilakukan secara kuantitatif dengan pendekatan klasik, yang 

menyertakan pertimbangan tentang validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, 

dan kualitas pengecoh. Data yang dianalisis telah diolah dengan bantuan program 

Anates. Untuk mengevaluasi kualitas peryataan dengan cermat, diperlukan 

mempertimbangkan beberapa aspek secara bertahap seperti validitas, daya beda, 

tingkat kesukaran, reliabilitas, dan kualitas pengecoh. 

Validitas  

Validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu tes dapat memberikan hasil 

yang akurat (Puspasari & Puspita, 2022). Suatu tes dikatakan valid jika mampu 

mengukur sesuai dengan tujuan pengukurannya. Butir soal dengan korelasi tinggi 
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diakui sebagai soal yang baik dan layak digunakan dalam tes berikutnya (Wiguna, 

2021), klasifikasi validitas dapat dijelaskan pada Tabel 1.  

 
Reliabilitas  

Reliabilitas berfungsi untuk memahami ketepatan suatu uji tes dalam 

mengevaluasi hal yang seharusnya dievaluasi. Suatu tes dapat dinyatakan mempunyai 

taraf keyakinan yang tinggi jika tes tersebut dapat menghasilkan hasil yang konsisten. 

Artinya, tes tersebut dapat diandalkan untuk menghasilkan skor yang konsisten atau 

tidak berubah-ubah. Menurut Akhmadi (2021), klasifikasi reliabilitas dapat dijelaskan 

pada Tabel 2.  

  
Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran soal merupakan cara menentukan seberapa sulit suatu 

pertanyaan. Pertanyaan dapat dinilai baik apabila memiliki tingkat kesulitan yang 

sesuai dan tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Kategori tingkat kesukaran dapat 

ditentukan berdasarkan Tabel 3.   
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Daya Beda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk mengetahui sebuah soal dapat 

dikatakan efektif jika mampu mengidentifikasi perbedaan antara siswa yang menguasai 

materi dengan yang belum menguasai materi. Tingkat efektivitas ini dapat dilihat dari 

nilai indeks daya pembedanya. Makin tinggi nilai indeks tersebut, makin akurat soal 

tersebut dalam menunjukkan perbedaan kemampuan antar siswa. (Sukiman, 2012). 

Kategori daya pembeda soal dapat ditentukan berdasarkan klasifikasi pada Tabel 4.  

 
Kualitas Pengecoh  

Pengecoh merupakan pilihan jawaban yang sengaja dibuat keliru untuk 

mendeteksi siswa yang belum menguasai konsep pembelajaran dengan baik. Setiap 

pilihan jawaban dapat dikatakan berhasil jika memenuhi kriteria tertentu yang 

ditandai. (-) kurang baik, (+) baik dan (++) sangat baik, sedangkan pilihan jawaban 

yang tidak berfungsi bertanda (--) buruk, (---) sangat buruk dan terdapat blok yang 

menandakan pilihan jawaban tersebut tidak berfungsi.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Reliabilitas  

Dari data yang kita peroleh dan hasil analisis mengunakan program anates yaitu 

sebagai berikut :   

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran (P) Penafsiran Butir Soal

0,00 < D ≤ 0,30 atau 0% < D ≤ 30% Sukar

0,30 < D ≤ 0,70 atau 30% < D ≤ 70% Sedang

0,70 < D ≤ 1,00 atau 70% < D ≤ 100% Mudah

Tabel 4. Klasifikasi Daya Beda

Besar Daya Beda Keterangan

0,00 - 0,19 Tidak Baik (soal di revisi)

0,20 - 0,39 Cukup Baik (soal digunakan dan di revisi)

0,40 - 0,69 Baik (soal digunakan)

0,70 - 1,00 Sangat Baik (soal digunakan)

Negatif Soal dibuang
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Berdasarkan hasil reliabilitas yang telah dihitung, maka dapat diketahui bahwa 

hasil reliabilitas soal materi Dokumen Berbasis Digital yang di ujikan kepada 

siswa/siswi kelas 10 di SMK Jurusan Akuntansi ini memiliki interpretasi rata-rata, 

simpangan baku, korelasi, dan nilai reliabilitas tes 0,79. Tes dinilai handal apabila 

koefisien sekurang-kurangnya 0,60, sedangkan reliabilitas instrumen ini sebesar 0,79 

maka tes ini reliabel atau mempunyai reliabilitas yang tinggi.   

Kualitas dari nilai reliabilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

penyelenggaraan tes yang meliputi petunjuk pengerjaan, minimnya kesiapan peserta 

didik dalam menjawab soal, dan tempat les dapat mempengaruhi nilai reliabilitas suatu 

butir soal. Semakin banyak peserta tes akan menyebabkan semakin banyak variasi 

jawaban dan hal tersebut akan mempengaruhi nilai reliabilitas dari butir soal. 

Selanjutnya, semakin sukar tes, maka akan mengakibatkan semakin rendahnya nilai 

reliabilitas karena soal yang sukar akan mengakibatkan peserta didik menebak jawaban 

karena putus asa ketika sedang mengerjakan soal sukar.  

Daya Beda  

Dari data yang kita peroleh dan hasil analisis mengunakan program anates yaitu 

sebagai berikut :   
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Hasil analisis atas butir soal menggunakan program Anates menghasilkan 

interpretasi dalam 4 kategori berdasarkan aspek daya bedanya, yaitu: sangat baik, baik, 

cukup baik, dan tidak baik. Pada aspek daya beda dijelaskan dalam Tabel 5.   

 
Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 10 butir 

soal (66.7%) yang mendapatkan kategori sangat baik dalam hal daya beda. Ada 3 butir 

soal (20%) yang masuk dalam kategori baik. Terdapat 2 butir soal (13,3%) yang masuk 

kategori cukup baik. Tidak ada butir soal yang masuk dalam kategori tidak baik.  

Jumlah soal yang memiliki daya beda sangat baik berjumlah 10 soal (66,6%), yaitu 

pada nomor 1, 2, 4, 5, 6, 9, 12, 13, 14, 15 berdasarkan hasil dengan program Anates. Soal 

yang memiliki daya beda baik ada 3 soal (20%) pada nomor 7, 8, dan 11. Terdapat 2 soal 

(13,3%)  yaitu nomor 3 dan 10 yang termasuk kategori cukup baik. Dan tidakada butir 

soal dalam kategori tidak baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

daya beda soal dapat dikategorikan sangat baik, namun masih ada butir soal yang 

perlu diperbaiki.   

Tingkat Kesukaran  

Dari data yang kita peroleh dan hasil analisis mengunakan program anates yaitu 

sebagai berikut :   

 
  

Tabel 5. Daya Beda

Kategori Soal Jumlah Presentase(%) Nomor Soal

Sangat Baik 10 66,7% 1,2,4,5,6,9,12,13,14,15

Baik 3 20% 7,8,11

Cukup Baik 2 13,3% 3,10

Tidak Baik - - -

Jumlah 15 100%
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Hasil analisis atas butir soal dengan menggunakan program Anates terhadap 

aspek tingkat kesukaran terdiri atas 3 kategori, yaitu sukar, sedang, dan mudah. 

Berikut merupakan tabel hasil analisis butir soal pada aspek tingkat kesukaran yaitu 

pada Tabel  6.  

 
Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 6  butir soal 

(40%) yang mendapatkan kategori mudah. Dan terdapat 9 butir soal (60%) yang 

mendapatkan kategori sedang. Serta butir soal yang masuk dalam kategori sukar tidak 

ada. 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran maka diketahui bahwa dari 15 butir 

soal, terdapat 6 butir soal (40%) pada nomor 3, 6, 8, 9, 10, dan 11 yang termasuk 

kategori mudah. Butir soal dengan kategori sedang berjumlah 9 butir soal (60%) pada 

nomor soal 1, 2, 4, 5, 7, 12, 13, 14, dan 15. Butir soal dengan kategori sukar tidak ada. 

Berdasarkan hasil analisis, soal dengan tingkat kesulitan sedang memberikan tantangan 

yang seimbang bagi peserta didik - tidak terlalu mudah namun juga tidak terlalu sulit. 

Kondisi ini mampu memotivasi siswa untuk berupaya menyelesaikan soal. Sebaliknya, 

ketika tingkat kesulitan soal terlalu tinggi, siswa cenderung kehilangan motivasi karena 

merasa tidak mampu menemukan solusinya.  

Validitas  

Program Anates mengukur validitas soal dengan menghitung hubungan antara 

nilai setiap butir soal dengan nilai keseluruhan. Hasil pengukuran validitas dalam 

program ini diklasifikasikan menjadi 2 kelompok, yaitu signifikan yang menunjukkan 

soal yang valid, dan tidak signifikan yang menandakan soal tidak valid. Program ini 

secara langsung menampilkan hasil perhitungan korelasi antara skor per butir dengan 

skor total. Dari data yang kita peroleh dan hasil analisis mengunakan program anates 

yaitu sebagai berikut :  

Tabel 6. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kategori Soal Jumlah Presentase(%) Nomor Soal

Sukar - - -

Sedang 9 60% 1,2,4,5,7,12,13,14,15

Mudah 6 40% 3,6,8,9,10,11
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Dari analisis yang dilakukan diperoleh bahwa terdapat 9 butir soal (60%) yang 

mendapatkan kategori valid dan terdapat 6 butir soal (40%) yang mendapatkan 

kategori tidak valid.  

Berdasarkan hasil validitas diperoleh bahwa dari 15 butir soal, hanya terdapat 

sembilan butir soal (60%) yang dikategorikan valid, yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 4, 

5, 6, 12, 13, 14, dan 15 sedangkan enam butir soal (40%) lainnya, yaitu pada nomor 3, 7, 

8, 9, 10, dan 11 dikategorikan tidak valid. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa soal pilihan ganda tersebut jika ditinjau dari aspek validitas memiliki 

tinggi(valid). Butir soal yang valid dapat disimpan pada bank soal dan dapat 

digunakan kembali pada penilaian berikutnya. Sedangkan butir soal yang tidak valid 

harus diperbaiki kembali.   

Kualitas Pengecoh  

 Data yang kita peroleh dan hasil analisis mengunakan program anates yaitu 

sebagai berikut :   

Tabel 7. Validitas Butir Soal

Kategori Soal Jumlah Presentase (%) Nomor Soal

Valid 9 60% 1,2,4,5,6,12,13,14,15

Tidak Valid 6 40% 3,7,8,9,10,11
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Hasil analisis atas butir soal dengan menggunakan program Anates terhadap 

aspek kualitas pengecoh terdiri atas 5 kategori, yaitu sangat baik, baik, kurang baik, 

buruk dan sangat buruk. Berikut merupakan tabel hasil analisis butir soal pada aspek 

efektivitas pengecoh yaitu pada Tabel 8.  

Tabel 8. menampilkan hasil analisis atas butir soal dengan menggunakan program 

Anates terhadap aspek kualitas pengecoh. Dari analisis yang dilakukan diperoleh, yaitu 

terdapat 10 butir soal dengan pengecoh yang berkategori sangat baik, yaitu pada nomor 

soal 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, dan 14. Butir soal dengan efektivitas pengecoh berkategori 

baik berjumlah 6 soal, yaitu pada nomor soal 1, 2, 7, 12, 14, dan 15. Butir soal dengan 

efektivitas pengecoh berkategori kurang baik berjumlah 8 soal, yaitu pada nomor soal 2, 

3, 4, 5, 6, 7, 12, dan 13. Butir soal dengan efektivitas pengecoh berkategori buruk 

berjumlah 12 soal, yaitu pada nomor soal 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 14. Butir 

soal dengan efektivitas pengecoh berkategori sangat buruk berjumlah 6 soal, yaitu pada 

nomor soal 6, 8, 9, 13, 14, dan 15.   

Pengecoh dikatakan sangat baik jika dipilih secara merata oleh para responden. 

Penyusunan opsi pengecoh dalam soal evaluasi merupakan tugas yang kompleks, 

karena memiliki keterkaitan langsung dengan kemampuan soal dalam membedakan 

tingkat pemahaman siswa dan level kesulitannya. Ketika pengecoh tidak berkualitas, 

hal ini akan mengakibatkan rendahnya kemampuan soal dalam membedakan siswa 

yang paham dan tidak paham, serta menurunkan tingkat kesulitan soal. Sebaliknya, 

pengecoh yang efektif akan meningkatkan daya pembeda soal dan menghasilkan 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Soal yang telah dianalisis dengan menggunakan program Anates terhadap aspek 

reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran, validitas, dan kualitas pengecoh secara 

berturut-turut menunjukan kualitas rendah, reliabel, baik, sangat baik, dan baik. 

Pernyataan yang perlu diperbaiki dalam beberapa aspek perlu direvisi berdasarkan 

sumber masakah yang ada, sementara pernyataan yang kurang baik sebaiknya diganti 
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dengan pernyataan yang baru. Setelah menyelesaikan ujian, disarankan bagi para guru 

untuk  menganalisis butir soal guna mengevaluasi kualitas soal yang telah dibuat. 

Berdasarkan analisis, disarankan agar pendidik memanfaatkan program aplikasi 

Anates sebagai alat bantu dalam proses evaluasi pembelajaran, karena aplikasi ini tidak 

hanya memberikan kemudahan dalam menganalisis kualitas soal dan hasil belajar 

siswa secara mendalam, tetapi juga membantu dalam penyusunan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

yang relevan dengan perkembangan teknologi di era digital saat ini. 
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